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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia sering disebut paru-paru dunia dikarenakan Indonesia 

mempunyai hutan yang cukup luas serta beraneka ragam bahkan, tak sedikit negara 

yang menggantungkan sirkulasi oksigen nya kepada negara Indonesia. Menurut 

data dari Kementrian Lingkungan Hidup pada tahun 2019 Negara Indonesia 

memiliki hutan dengan luas 94,1 juta Ha ata sekitar 50,1% dari total daratan. Hal ini 

menempatkan Indonesia pada posisi kesembilan dengan hutan terluas di dunia.  Namun 

akhir-akhir ini pergantian musim terjadi secara tidak teratur bahkan musim kemarau 

yang biasanya hanya enam bulan kini bisa lebih dari perkiraan begitupun sebaliknya 

fenomena ini disebut dengan Elnino. Elnino adalah fenomena memanas nya suhu 

muka laut di Samudra Pasifik bagian tengah hingga timur. El Nino memiliki 

dampak yang  beragam  dalam lingkup skala global. Di Indonesia   secara   umum   

dampak   dari El Nino adalah kondisi kering dan berkurangnya curah hujan atau 

bisa disebut kemarau panjang. Kondisi seperti ini sangat mendukung terjadinya 

kebakaran hutan dan lahan pada saat musim kemarau tiba (Saharjo 2016:16). 

Kebakaran hutan dan lahan terus menjadi permasalahan yang tak kunjung 

usai di Indonesia. Terlebih kurangnya intensitas curah hujan juga mendukung 

terjadinya kebakaran hutan dan lahan secara terus menerus beberapa tahun terakhir 

di Indonesia. Kebakaran hutan dan lahan tidak hanya terjadi pada hutan dan lahan 

gambut saja tetapi hutan dan lahan mineral atau lahan non gambut juga ikut 

terbakar. Kebakaran hutan dan lahan gambut sangat sulit untuk dipadamkan karena 

api yang tersebar di wilayah gambut sulit terdeteksi api tidak hanya tersebar diatas 

permukaan tanah tetapi juga dibawah permukaan dengan kedalaman tertentu 

kemudian, menghasilkan asap tebal yang akhirnya merugikan banyak pihak dan 

dapat menyebabkan korban jiwa apabila terlalu banyak menghirup asap yang 

ditimbulkan oleh kebakaran hutan dan lahan rawa gambut. Tidak hanya berdampak 

pada kesehatan asap tebal yang ditimbulkan akibat kebakaran hutan dan lahan ini 

juga berdampak pada sektor perhubungan dan ekonomi. Negara tetangga seperti 

Singapura, Malaysia dan Brunei Darussalam adalah negara yang ikut merasakan 
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dampak dari adanya asap kebakaran lahan gambut sehingga kerap sekali 

mengundang protes. 

Kebakaran hutan dan lahan dengan skala besar kembali terjadi pada tahun 

2015 setidaknya terdapat beberapa provinsi yang dinyatakan darurat kabut asap 

antara lain Sumatera Selatan, Jambi, Kepulauan Bangka Belitung, Riau, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan. Sumatera Selatan 

dan Kalimantan Tengah merupakan wilayah yang paling luas terbakar. 

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penyumbang kabut asap 

setiap tahunnya pada tahun 2015 setidaknya terdapat 27.507 hotspot yang tersebar 

diberbagai wilayah dan wilayah dengan titik api terbanyak adalah Ogan Komering 

Ilir. Data terbaru pada tahun 2019 sebanyak 33.195.522 Ha hutan dan lahan yang 

terbakar di Provinsi sumatera selatan luas hutan dan lahan terbakar paling banyak 

juga merupakan Kabupaten Ogan Komering Ilir kurang lebih sebanyak 328.457,00 

Ha. Hal ini dapat dilihat dalam tabel 1.1 Luas lahan terbakar di sumatera selatan 

tahun 2019. 

Tabel 1.1 

Luas Hutan dan Lahan Terbakar di Sumatera Selatan Tahun 2019 

NO. KABUPATEN LUAS (HA) 

1. Banyuasin 59.425 

2. Muara Enim 7.561 

3. Musi Rawas 5.595 

4. Musi Rawas Utara 8.143 

5. Lahat 50 

6. Ogan Ilir 13.079 

7. Ogan Komering Ilir 328.457,00 

8. Ogan Komering Ulu Selatan 198 

9. Palembang 204.974 

10. Pali 396 

11. Ogan Komering Ulu 3.790 

12. Ogan Komering Ulu Timur 2.796 

13. Musi Banyuasin 43.815 

 Total Luas Lahan 33.195.522 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Ogan Komering Ilir 2019. 
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Bedasarkan penjelasan tabel diatas yang menyebutkan bahwa wilayah 

terluas yang terbakar adalah Kabupaten Ogan Komering Ilir artinya dapat 

disimpulkan bahwa Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah salah satu daerah 

penyumbang kabut asap terbanyak di wilayah Sumatera Selatan, hal ini dikarenakan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan daerah yang dikelilingi oleh lahan rawa 

gambut yang mana lahan rawa gambut sangat mudah terbakar dan penyebaran titik 

api sangat cepat tersebar. Luas lahan rawa di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

sebesar ± 1.081.486 Ha, setengahnya kurang lebih ± 540.750 Ha berupa rawa 

bergambut yang berada di beberapa Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, antara lain Kecamatan Pampangan, Pangkalan Lampam, Tulung 

Selapan, Air Sugihan, Cengal, Sungai Menang, Pedamaran Timur, Pedamaran 

sebagian Teluk Gelam, Tanjung Lubuk, Kayuagung, Mesuji, dan Mesuji Raya. 

Hampir 75% lahan di Kabupaten Ogan Komering ilir adalah lahan rawa gambut 

sehingga, sangat wajar apabila Kabupaten Ogan Komering Ilir menjadi wilayah 

yang rawan akan kebakaran hutan dan lahan.  

Kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir tidak hanya 

terjadi pada hutan dan lahan gambut saja tetapi lahan mineral atau lahan non gambut 

juga ikut terbakar. Kebakaran hutan dan lahan gambut sangat sulit untuk 

dipadamkan karena api yang tersebar di wilayah gambut sulit terdeteksi, api tidak 

hanya tersebar diatas permukaan tanah tetapi juga dibawah permukaan dengan 

kedalaman tertentu kemudian, menghasilkan asap tebal yang akhirnya merugikan 

banyak pihak bahkan, dapat menyebabkan korban jiwa apabila terlalu banyak 

menghirup asap yang ditimbulkan oleh kebakaran hutan dan lahan, terlebih pada 

lahan rawa gambut. 

Luas lahan yang terbakar semakin tahun semakin meningkat sepanjang 

tahun 2015 hingga 2019 hal ini dapat dilihat dalam tabel 1.2 yang menjelaskan luas 

lahan yang terbakar di Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2015 sebanyak 

646.298,80 Ha, terjadi penurunan pada tahun 2016 yang mana luas lahan terbakar 

sebanyak 8.784,91 Ha, luas lahan terbakar semakin sedikit pada tahun 2017 yaitu 

3.625,66 Ha namun pada 2018 luas lahan yang terbakar kembali meningkat yaitu 

sebanyak 16.226,60 Ha dan terus meningkat pada 2019 yaitu sebanyak 328.457,00 

Ha lahan yang terbakar. 
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Tabel 1.2  

Luas Kebakaran Hutan dan Lahan di Kabupaten Ogan Komering Ilir tahun 2019 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.sipongi.menlhk.go.id 2020. 

Kebakaran hutan dan lahan yang cukup besar di Kabupaten Ogan Komering 

Ilir pada tahun 2015 lalu menarik seluruh perhatian publik terlebih Presiden 

Republik Indonesia Joko Widodo beliau terjun langsung melihat lokasi kebakaran 

yang terjadi diatas lahan milik beberapa perusahaan yang gagal menjaga kelestarian 

hutan dan lahan. Disela-sela mengecek lokasi kebakaran Presiden Joko Widodo 

meminta pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk menindak tegas 

perusahaan yang terlibat dalam kebakaran hutan dan lahan tersebut tak hanya itu, 

sanksi tegas berupa pencabutan izin perusahaan juga harus dilakukan guna 

mencegah kebakaran hutan dan lahan pada musim kemarau selanjutnya. Terdapat 

beberapa perusahaan yang dibekukan untuk bertanggung jawab atas kelalaian yang 

mereka lakukan. Salah satu perusahaan yang terlibat dalam kebakaran hutan dan 

lahan adalah PT Waringin Agro Jaya yang berada di Kecamatan Pampangan yang 

mana membuat banyak desa yang berdekatan dengan perusahaan ini terdampak 

kebakaran berikut adalah peta luas lahan perusahaan di Kecamatan pampangan. 

 

 

 

 

 

 

 

No. Tahun Luas (Ha) 

1. 2015 646.298,80 

2. 2016 8.784,91 

3. 2017 3.625,66 

4. 2018 16.226,60 

5. 2019 328.457,00 

http://www.sipongi.menlhk.go.id/
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Gambar 1.1 Peta luas lahan yang terbakar di Kecamatan Pampangan 

 

Sumber: Dinas Pertanahan 2020 

Bedasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa luas lahan masyarakat lebih 

banyak daripada lahan milik perusahaan maka pada saat terjadi kebakaran hutan 

dan lahan diatas lahan perusahaan tersebut membuat masyarakat menuntut untuk 

melakukan penutupan perusahaan karena banyak desa di Kecamatan Pampangan 

terkena dampak dari kebakaran hutan dan lahan tersebut salah satunya adalah Desa 

Bangsal. 

Larangan membuka lahan baru dengan cara membakar sangat jelas tertulis 

dalam peraturan Undang-Undang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup 

(UU PPLH) yang menyatakan bahwa membuka lahan baru dengan cara membakar 

hutan merupakan hal yang secara tegas dilarang dalam Undang-Undang, yakni 

diatur dalam Pasal 69 ayat (1) UU PPLH yang berbunyi:  

“Setiap orang dilarang melakukan perbuatan pembukaan lahan dengan 

cara membakar”. 

Perda oki... 

 

Meskipun larangan membuka lahan dengan cara membakar telah jelas 

tertulis dalam peraturan perundang-undangan dan peraturan daerah namun masih 

saja ada beberapa oknum perusahaan dan masyarakat yang melakukan hal tersebut 
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demi keuntungan pribadi. Perusahaan serta masyarakat melakukan pembukaan 

lahan baru dengan cara membakar guna meningkatkan keuntungan pribadi, yang 

mana dengan membakar lahan biaya yang dikeluarkan perusahaan ataupun 

masyarakat pada saat membuka lahan baru lebih sedikit dibandingkan membuka 

lahan dengan menggunakan alat mekanik untuk mengolah lahan. Tak hanya itu 

membuka lahan dengan cara membakar tak memerlukan waktu yang lama. 

Larangan membuka lahan dengan cara membakar sudah jelas tertulis dalam 

Undang-Undang, himbauan berupa surat edaran dari Bupati yang berisi ajakan 

kepada masyarakat untuk stop melakukan pembakaran hutan dan lahan sudah 

disebar luaskan bahkan sanksi tegas sudah dilaksanakan namun, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir masih menjadi wilayah terluas dengan lahan yang terbakar sebanyak 

328.457,00 Ha pada tahun 2019 itu artinya masih banyak oknum yang tidak 

mengikuti arahan dari pemerintah mengenai larangan membuka lahan dengan cara 

membakar. Tak hanya itu hampir disetiap desa di pajang banner yang berisi ajakan 

untuk stop melakukan tindakan pembakaran hutan. Setidaknya terdapat beberapa 

desa yang ditetapkan sebagai desa yang rawan akan kebakaran hutan dan lahan yang 

akan dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel 1.3 

Desa Rawan Kebakaran Hutan Dan Lahan Di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Tahun 2017 

No. Desa/Kelurahan Kecamatan No. Desa/Kelurahan Kecamatan 

1. Sungai Batang Air Sugihan 31. Tanjung Makmur Pedamaran 

Timur 

2. Banyu Biru Air Sugihan 32. Belanti SP. Padang 

3. Cengal Cengal 33. Ulak Jermun SP. Padang 

4. Kuala Sungai 

Jeruju 

Cengal 34. Gajah Mukti SP. Padang 

5. Sungai Jeruju Cengal 35. Bumi Pratama M Sungai Menang 

6. Sungai Ketupak Cengal 36. Karangsia Sungai Menang 

7. Sungai Lumpur Cengal 37. Sri Gading Sungai Menang 

8. Sungai Pasir Cengal 38. Sungai Ceper Sungai Menang 

9. Sungai Sumor Cengal 39. Pinang Indah Sungai Menang 

10. Ulak Kedongong Cengal 40. Sungai Sibur Sungai Menang 

11. Talang Rimba Cengal 41. Talang Jaya Sungai Menang 

12. Tanjung Menang Kayuagung 42. Karya Jaya Sungai Menang 

13. Kedaton Kayuagung 43. Kota Bumi Tanjung Lubuk 

14. Rantau Durian Lempuing Jaya 44. Tanjung Beringin Tanjung lubuk 

15. Sungai Sodong Mesuji 45. Pengarayan Tanjung lubuk 

16. Pagar Dewa Mesuji 46. Seriguna Teluk gelam 

17. Pematang 

Panggang 

Mesuji 47. Lebung Gajah Tulung selapan 

18. Dabuk Makmur Mesuji Raya 48. Kuala Dua Belas Tulung selapan 

19. Embacang Mesuji Raya 49. Lebung Itam Tulung selapan 

20. Jungkal Pampangan 50. Pulu Beruang Tulung selapan 

21. Ulak Depati Pampangan 51. Rantau Lurus Tulung selapan 

22. Riding Pampangan 52. Simpang Tiga (ST) Tulung selapan 

23. Bangsal Pampangan 53. ST. Sakti Tulung Selapan 

24. Air Rumbai Pangkalan 

Lampam 

54. ST. Makmur Tulung Selapan 

25. Sungai Bungin Pangkalan 

Lampam 

55. ST. Abadi Tulung Selapan 

26. Rambai Pangkalan 

lampam 

56. ST. Jaya Tulung Selapan 

27. Cinta Jaya Pedamaran 57. Tulung selapang Ilir Tulung Selapan 

28. Menang Jaya Pedamaran 58. Pananggoan Duren Tulung Selaan 

29. Pedamaran V pedamaran 59. Ujung Tanjung Tulung selapan 

30. Suka damai Pedamaran 60. Tulung Seluang Tulung Selapan 

Sumber: BPBD Ogan Komering Ilir tahun 2017 

Desa Bangsal Kecamatan Pampangan merupakan salah satu desa yang juga 

terbakar pada tahun 2015 hal ini dikarenakan desa Bangsal dikelilingi oleh hutan 

dan lahan rawa gambut yang pada saat kemarau sangat mudah terbakar karena hal 

ini jugalah yang membuat Desa Bangsal ditetapkan sebagai salah satu dari sekian 

banyak desa yang rawan akan kebakaran hutan dan lahan. Desa Bangsal juga 

berbatasan dengan desa Mangris yang mana di desa ini terdapat sebuah perusahaan 

perkebunan kelapa sawit yaitu PT PSM (Persada Sawit Mas) Perusahaan ini sering 
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kali terbakar pada saat musim kemarau. Berbeda dengan Pt Waringin Agro Jaya, Pt 

Persada Sawit Mas merupakan perkebunan kelapa sawit yang masih bersekala kecil 

sehingga kebakaran yang terjadi di Pt Persada Sawit Mas tidak meluas seperti Pt 

Waringin Agro Jaya. Kebakaran yang terjadi pada tahun 2015 di PT PSM (Persada 

Sawit Mas) berdampak pada kematian kerbau rawa yang terjebak didalam hutan 

dan lahan yang tersambar api pada saat sedang mencari makan, kerbau rawa adalah 

salah satu fauna yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Bangsal untuk menuju 

desa agroekologi berbasis ekonomi rawa. Dampak dari kebakaran hutan dan lahan 

lainnya adalah terjadi penyempitan lahan, terganggunya kesehatan masyarakat 

karena udara tidak sehat yang dihasilkan oleh kabut asap kebakaran hutan dan 

lahan. 

Bedasarkan hasil wawancara bersama sekertaris desa yang menyebutkan 

bahwa PT PSM mencoba untuk bertanggung jawab atas bencana kebakaran hutan 

dan lahan yang terjadi diatas lahan mereka dengan membentuk kelompok 

masyarakat peduli api atau sering di sebut MPA dibantu dengan pemerintah dan 

masyarakat desa. Tujuan dibentuknya Masyarakat Peduli Api (MPA) adalah untuk 

mewujudkan masyarakat yang siap turut serta dalam upaya pencegahan kebakaran 

hutan dan lahan pada saat musim kemarau dan pembukaan lahan tiba atau 

masyarakat desa Bangsal sering menyebutnya dengan musim buka talang. 

Kelompok masyarakat peduli api (MPA) dibekali pelatihan dan pembinaan oleh 

anggota Manggala Agni Daops OKI sehingga pada saat musim kemarau dan 

pembukaan lahan baru tiba kelompok Masyarakat Peduli Api (MPA) siap bertugas 

untuk menjaga dan mencegah agar kebakaran hutan dan lahan tidak terjadi. 

Pada saat membuka lahan baru baik perusahaan atau masyarakat sudah 

terbiasa dengan cara membakar terlebih membuka lahan dengan cara membakar tak 

memerlukan waktu lama dan biaya yang dikeluarkan juga tidak banyak. Sering kali 

api menyebar ke lahan milik masyarakat hingga menyebabkan lahan milik 

masyarakat ikut terbakar. Kelompok masyarakat peduli api ini ada yang dibentuk 

oleh pemerintah ada yang dibentuk oleh perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial. Kelompok Masyarakat Peduli Api ini diberikan dana bantuan untuk 

memenuhi kebutuhan ketika pelaksanaan kegiatan pencegahan kebakaran ataupun 

kegiatan pemadaman api saat kebakaran. Namun yang terjadi pada MPA di Desa 
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Bangsal dana bantuan kegiatan tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 

kegiatan dan juga upah untuk masyarakat yang tergabung dalam kelompok MPA. 

Hal inilah yang membuat kurang optimalnya peran dari kelompok Masyarakat 

peduli api (MPA) tersebut. 

Partisipasi kelompok masyarakat peduli api yang kurang optimal membuat 

pemerintah desa dan masyarakat harus mencari cara lain dalam upaya pencegahan 

kebakaran salah satunya dengan memberikan penyuluhan mengenai kebakaran 

hutan dan lahan serta pelatihan tentang cara pemadaman api yang baik dan benar 

kepada masyarakat desa Bangsal yang juga dibantu pemerintah kabupaten dan 

manggala agni. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya agar kebakaran hutan 

dan lahan tidak terus terjadi di Kabupaten Ogan Komering ilir namun, hal itu 

menjadi sia-sia apabila masyarakat tidak ikut serta membantu menjaga hutan dan 

lahan dari kebakaran. Masyarakat sangat berperan penting dalam upaya pencegahan 

kebakaran hutan dan lahan di Desa Bangsal karena masyarakatlah yang setiap hari 

berada di wilayah tersebut sehingga apabila terjadi kebakaran masyarakat juga yang 

dapat dengan cepat membantu melakukan pemadaman api. Partisipasi dari 

masyarakat sangat dibutuhkan untuk membantu menekan angka kebakaran di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan melakukan upaya pencegahan karena 

mencegah lebih mudah daripada melakukan pemadaman api apabila lahan sudah 

terlanjur terbakar. Pelibatan masyarakat dalam upaya pencegahan kebakaran hutan 

dan lahan memang sangat perlu agar masyarakat memiliki kesempatan 

berpartisipasi secara langsung untuk mencapai tujuan dari program atau kegiatan 

yang akan diimplementasikan. 

Secara umum partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan masyarakat 

dalam sebuah kegiatan tertentu. Terdapat beberapa faktor yang mendorong 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam upaya pencegahan kebakaran hutan dan 

lahan salah satunya masyarakat merasa bahwa menjaga kelestarian hutan dan lahan 

baik gambut ataupun mineral sangat penting guna mencegah kerusakan lebih parah 

pada ekosistem rawa yang nantinya digunakan sebagai tempat kerbau rawa 

bertahan hidup. Terlebih dampak yang dihasilkan akibat dari kebakaran hutan 

adalah asap tebal yang sangat mengganggu kesehatan masyarakat maka perlu untuk 
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masyarakat ikut berpartisipasi dalam upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan 

agar desa Bangsal jauh dari kebakaran hutan dan lahan. 

Dengan demikian cukup penting untuk peneliti mengetahui bagaimana 

gambaran proses partisipasi serta bentuk partisipasi yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan di desa Bangsal 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Karena itu peneliti merasa 

perlu untuk melakukan penelitian dengan judul ‘’Partisipasi Masyarakat Dalam 

Upaya Pencegahan Kebakaran Hutan Dan Lahan di Desa Bangsal Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan’’. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di latar belakang yang telah dijelaskan penulis 

menentukan dua rumusan masalah dalam usulan penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana gambaran proses partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan 

kebakaran hutan dan lahan di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apa bentuk partisipasi masyarakat dalam upaya pencegahan kebakaran hutan 

dan lahan di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan komering 

ilir Provinsi Sumatera Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran partisipasi masyarakat  dalam upaya 

pencegahan kebakaran hutan dan lahan di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera Selatan dan bentuk partisipasi 

masyarakatnya. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk untuk memberikan 

gambaran proses partisipasi masyarakat dan bentuk partisipasi masyarakat 

dalam upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan di Desa Bangsal 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir Provinsi Sumatera 

Selatan. 



11 

 

Universitas Sriwijaya 

1.4 Manfaat Penelitian 

Sesuai sasaran yang dituju, maka penelitian ini memiliki manfaat Teoritis 

dan juga manfaat Praktis. 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu sosiologi 

dibidang perencanaan sosial, pemberdayaan masyarakat, sosiologi lingkungan serta 

sosiologi kriminalitas karena membuka lahan dengan cara membakar merupakan 

salah satu tindak kriminal. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat 

bermanfaat sebagai literature bagi mahasiswa lainnya pada penelitian Sosiologi. 

1.4.2  Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat menjadi sumber informasi 

akademis dalam memahami lebih lanjut sehubungan dengan partisipasi masyarakat 

dalam upaya pencegahan kebakaran hutan dan lahan khususnya di Desa Bangsal 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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